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Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 

dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, yang cerdas, terampil, dan berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Mengingat pentingnya mata pelajaran PPKn, maka 

diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pemahaman pelajaran 

PPKn sejak dini akan mempermudah keberhasilan siswa dalam melaksanakan proses pendidikan yang 

selalu berkembang dan juga akan mempermudah siswa dalam bersosialisasi dalam lingkungan 

sekitarnya. 

Dari faktor-faktor tersebut diperlukan pembelajaran yang mengutamakan materi yang berpusat 

pada siswa, memberikan contoh pengalaman yang nyata dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari sehingga hasil belajar PPKn siswa meningkat baik dari segi aspek kognitif maupun aspek afektif. 

Maka peneliti memilih model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar 

PPKn siswa kelas V SD Negeri 20 Lurah Berangin. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 20 Lurah Berangin yang 

berjumlah 16 orang. Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti dibantu oleh dua orang observer 

untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat proses pembelajaran. Penelitian ini 

terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan untuk materi pembelajaran, dan 

satu kali pertemuan untuk melakukan tes akhir siklus. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan menerapkan model Problem Based 

Learning terlihat peningkatan dari siklus I ke siklus II tentang hasil belajar kognitif siswa dalam dua 

siklus tersebut. Pada siklus I siswa yang tuntas ada 6 orang siswa (37,5%), sedangkan pada siklus II 

siswa yang tuntas ada 13 orang siswa (81,25%). Dari dua siklus tersebut dapat disimpulkan bahwa 

persentase ketuntasan belajar ranah kognitif siswa siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 

43,75%. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas V di SD Negeri 

20 Lurah Berangin pada ranah kognitif tingkat pengetahuan. Pada siklus I hasil belajar yang diperoleh 



yaitu 6 orang yang tuntas dengan persentase 37,5%, meningkat pada siklus II yaitu 13 orang yang 

tuntas dengan persentase 81,25%. 
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 Pancasila and Citizenship Education Subjects are subjects that focus on the formation of 

citizens who understand and are able to carry out their rights and obligations to become good citizens, 

who are intelligent, skilled, and have character mandated by Pancasila and the 1945 Constitution. 

Given the importance of subjects PPKn is taught to students from elementary school to college. 

Understanding Civics lessons from an early age will facilitate the success of students in carrying out 

the ever-evolving educational process and will also make it easier for students to socialize in their 

surrounding environment. 

From these factors, learning that prioritizes student-centered material is needed, providing examples 

of real experiences experienced by students in everyday life so that student Civics learning outcomes 

increase both in terms of cognitive aspects and affective aspects. So the researchers chose the Problem 

Based Learning (PBL) model in improving Civics learning outcomes for fifth graders at SD Negeri 20 

Lurah Berangin. 

This type of research is Classroom Action Research using a Problem Based Learning model. 

The subjects of this study were the fifth grade students of SD Negeri 20 Lurah Berangin, totaling 16 

people. At the research implementation stage, the researcher was assisted by two observers to observe 

student activities and teacher activities during the learning process. This study consisted of two 

cycles, each cycle consisting of two meetings for learning materials, and one meeting to conduct a 

final test of the cycle. 

Based on the research results obtained by applying the Problem Based Learning model, it can 

be seen an increase from cycle I to cycle II regarding students' cognitive learning outcomes in the two 

cycles. In the first cycle, there were 6 students (37.5%), while in the second cycle there were 13 

students (81.25%). From the two cycles, it can be concluded that the percentage of students' cognitive 

learning mastery from cycle I to cycle II has increased by 43.75%. 



From the results of the study, it can be concluded that using the Problem Based Learning (PBL) 

learning model can improve the learning outcomes of fifth grade Civics at SD Negeri 20 Lurah 

Berangin in the cognitive domain of knowledge level. In the first cycle, the learning outcomes 

obtained were 6 people who completed with a percentage of 37.5%, increased in the second cycle, 

namely 13 people who completed with a percentage of 81.25%. 
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